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Sl'IRlTUALlTAS KOMUNITAS LAMAHOLOT: 

SEBUAH PARADIGMA EKOLOGIS LOKAL 

DALAM DUNIA YANG MENGGLOBAL 

'Tfie coupti'1tg of techno(ogicaf, scierttifi'c ana inc!igc1lous e.;r;pen'ences aua sful[j is flat 1lIcrefy rfesira6fe 
6ut essentiaL % achic'/ie this wi([not 6e easy, 6ut ,ve must 6e tly ('R!!6 Cooper). 

1. Dunia Yang Bergerak Cepat 

Dewasa ini kemajuan dunia ibarat liukan puting beliung menyapu cepat lak 

terkendali. Manusia modern yang rasional dengan teknologi super canggih, ingin 

"mcnaklukan" dunia bahkan semesta ini. Penaklukan paradigma berpikir mitologis 

membawa manusia masuk pada paradigma berpikir rasional. Namun, sebagaimana 

dicemaskan oleh Horkheimer dan Adorno dalam buku Dialectic of Enlightenment, 

paradigma berpikir rasional yang menggantikan posisi mitos pun membawa manusia 

pada kebangkrutan. Tindakan manusia yang didorong oleh rasio balik mengancam 

manusia. Kisah bom atom di Hirosima dan Nagasaki serta kebocoran reaktor nuklir 

Chernobyl mernpakan saksinya. 

Ambisi besar manusia menguasai dan menaklukan alam kini berdampak scrius 

bagi kehidupan scmua makhluk di bumi ini termasuk manusia. Fritjof Capra dari kubu 

fisika barn melukiskan, dunia dcwasa mengalami krisis amat serius, krisis global yang 

menyentuh aspek kesehatan dan mala pencaharian, kualitas lingkungan dan hubungan 

sosial, ekonomi teknologi dan politik. Krisis besar ini menerjang hampir SCl11ua dimcnsi 

kehidupan baik intelektual, moral maupun spiritual. Sualu krisis yang tak pernah terjadi 

sebelumnya dalal11 sejarah umat manusia. 1 Tak hanya Capra, Jacqllcs Attali seorang 

ekonom dari Ecole Poly techniques Paris dan pernah mcnjadi penasihat Franscois 

Mitterand pun l11cngcl11ukakan keccmasan yang sama. Dia mengungkapkan 

kccel11asannya dengan nasib 4 milyar penghllni bumi yang sekaral memasuki demokrasi 

pasar. 2 Pcnghuni bumi yang lak berdaya ilu adalah warga Asia, Afrika yang kaya sumber 

alam namun, kini mengalami ancaman ckologis yang serius akibal eksplorasi berlebihan 

tennasuk dari negara kay a untuk mcmenuhi kebutuhannya. Dari dimensi spiritual 

tcologis pun, mcmbahana Sllara kenabian lak kunjung henti bahwa akar kerusakan 



ckologis adalah ketidakadilan yang melanda dunia ini 3 Dcwasa ini kerusabm ekologis 

bukan hanya berdampak pada lingkup 10k'll tetapi pada dunia secara kescluruh,Ul. 

Pemanasru1 global mencairkan es di kutub dan gunung-gunung bersalju abadi.'l Perubahan 

iklim global yang ekstrim ini tentu berdampak pada kesehauUl manusia dan keberianjutan 

kehidupan di planet bumi ini. 

Dewasa ini scbuah gerak perubahan global perlu dig'llakkan. Nanum gerakkan 

yang mengglobal ini harus kuat berpijak rada lokalitas masing-masing budaya, spirit dan 

kebijaksanaan lokaI. Hal ini penting karen'l kemajuan tidak identik dengan homogenisasi 

simbol, yang membawa kepada imperialisme budaya 5 Untuk itu masing-masing budaya 

dan bangsa harus terus menggali dan mcnghidupi spirit lokal. Karena itu adalah habitlls, 

meminjam Pierre Bourdieu, komunitas terscbut dan hanya dengan penggalian spirit lokal 

yang intens dari semua komunitas, tantangan global itu bisa dilampaui sceara 

bermartabat Penulis ridak berpretensi menolak globalisasi, tetapi mencoba 

menghidupkan sprit lokal untuk dipertautkan dengan ruh globalisasi itu. Sebagaimana 

juga dikatakan Roland Robertson dalam karya, Globalization: SociallheOl)' and Global 

C1IIt1lre6 Globalisasi sekaligus mempakan glo-kalisasi. 

Agar semuanya i tu bisa teriampaui dengan dewasa dan bermartabat, para 

penghuni bumi ini periu mengadakan revolusi kopemikan dalam memandang dunia. 

Bumi ini bukan sesuatu yang terpisah dari manusia namun, menjadi bagian dari manusia. 

Revolusi pemikiran diperlukan agar klisis yang melanda dunia ini disadari dan ditangalli 

seeara holistik. Suatu kesadaran holistik atau utuh bukan hal baru dalam peradaban 

manusia. Bila kita mellyusuri alur perkembangan manusia dalam sejarah peradaban dapat 

ditemukall bahwa komunitas tradisional ll1asing-ll1asing tempat adalah kO!l1unitas yang 

dihidupi manusia-m,musia brilian yang sanggup merawat dan mClnelihara alam inj'. 

Kesmlggupan merawat dan memelihara a13m dimungkinkan karena adanya spiritualitas 

hidup yang mendasari komunitas. Dari sini dapat dilihat bahwa spiritualitas kehidupan 

adalah dasar penting pemiliharaan bumi. Segala krisis terjadi karena manusia tak sanggup 

merelasikan atau lebih tepat mengkorelasikim berbagai c1ampak kell1ajuan dalam cara 

mengada (way o/being) spiritualitas 

Atas clasar panclangall bahwa untuk mcngkoullter budaya global perIu ditampilkan 

budaya lokal sebagai altell1atif maka penulis ll1engangkat spiritualitas komunitas 
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Lamaholot. KOlllllnitas yang berdiam di lIJlll1g Till1l1r Pliiall Flores, Bagi penulis y,Ulg 

hidllP dalall1 paradigl11a berpikir ini, pandangan hidllP (way olhjc) kOl11unitas Lal11aholot 

juga mcnjadi sebuah tawaran berarti sebagaimana kaJimat yang tertara di atas. "'llie 

coup(;llg of t/?chllofogicaf, scientific ana ilufigellOlls "\pen'ellc/?s ana s!;jf[r is not merefy aesira6fe 6ut 

esseTltiaf. 'fa acnieve tfil~'i 'W;(r Hot 6e easy, Gut 'we 11II1s1 6e try. " 8 Ini adalah salah satu usaha 

untuk ll1enggali pengalaman masyarakat asli (indigenous pcople) dalam kaitannya dengan 

spirit ilmu dan tcknologi, Di sall1ping sekian tawaran dari kOll1unitas dan model hidup 

yang lain tulisan ini ll1encoba memotret kemajllan ill11u dan teknologi dalam terang 

spiritualitas hidup komunitas Lamaholot 

2. Spiritllalitas KOlllllnitas Lalllaholot 

Sebelum menelusuri makna spiritualitas terlebih dahulu dipaparkan letak 

geografis, latar sosial-budaya masyarakat Lamaholot Masyarakat Lamaholot tinggal di 

Provinsi Nusa tenggara Timur, tepatnya di Kabllpaten Flores Timur, Masyarakat 

Lamaholot Illenyebar di ujllng timur Pulau Flores, tennasuk mcndiami Pulau Solor, 

Adonara dan Lembata, Walauplln penghuni tempat ini umllmnya disebut sebagai "Orang 

Lamaholot" masing-masing kampung, ri~U1g, mempllnyai otonomi sendiri -sendiri, 

Kampung (lewo atau riang) adalah nukleus masyarakat Lamaholot Di kampung ekspresi 

spiritualitas itu seeara aktual dirayakan atau dipraktikan, Setiap kampung mempunyai ciri 

khas tersendiri, Ada pemangku adatnya sendiri, pemimpin doanya sendiri dan SUkll

sukunya utama maslllg-maslllg, Dalam kaIya ini, penulis mengangkat masyarakat 

Lamaholot yang berdiam di desa Lewolaga, kurang Icbih 30 KM arah barat Larantllka, 

ibu kota kabupaten Flores TimllL Desa Lewolaga masuk dalam Kecamatan Titehena 

dengan ibu kota Lato. Karcna lingkup kecil ini maka pcnulis men1akai kata kOJ11lll1itas 

Lamaholot, bukan masyarakat Lamaholot Sehingga dalam tulisan ini, pada saat penulis 

menyebut masyarakat Lamaholot, itu menunjllkkan seluruh praktik yang ada eli ujung 

Timur Pulau Flores itu, Scdangkan pad a saat penlliis menyebut komunitas Lamaholot, itu 

lebih menunjukkrul pada praktik Spiritualitas Lamaholot yang hidup di Desa Lcwolaga, 

Kata kOl11unitas ilu dipakai untllk menunjukkan ikatan yang erat baik seeara sosial

kllitural dru1 rcligius dalam lingkup yang lebih kecil. 
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WalallpUl1 terllrai dalam kampung (JeIJ/o, riang) masyarakat Lamaholot 

mcmpunyai kisah asal-usulnya yang kurang lebih sama. Kisah asal usuJ masyarakat 

Lamaholot bila diselal11i secanll11endalal11 didasari pacla paham ekologis yang mendalam. 

Diceritakan bahwa orang Lal11aholot datang dari gunung (darat) yang sering c1isebut 

dengan kalil11at: "Ana(k) ilejadi". Pepatah yang senng l11uncul berbunyi, "Rae ile lodo 

hCI1I, nabe bisaka Ie walo, "abe brihuna Ie be/an!'" lobo pi lodo dei pi gere ". Yang 

altinya: turun dari gunung, lahir dari batu, keluar dan bal11bu, tahu dari, tahu hak dan 

kewajiban 9 Pendasaran ekologis juga dapat tampil dalal11 kisah kedua asal usul 

l11asyarakat Lamaholot yimg dari laut (Ala lewa). Alkisah l11asyarakat Lal11aholot 

merupakan makhluk penghuni dasar laut. Suatu kali "Ama Sadi" (Penguasa LaLlt) 

menyuruh utusannya kedaratan Flores. Setibanya di sana sang utusan itu menjell11a 

menjadi berbagai bentuk seperti, tumbuhan, gunung, hewan hingga menjadi manusla. 

Semua jell11aan ini sekarang l11enghuni ujung til1111r Pulau Flores terl11asuk, Adonara, 

Lelllbata dw, Solor. Sel11ua penghuni wilayah ini kel11udian disebut Lamaholot, yang 

berasal dan kata LLAMMAHOOLOOT, sebuah akronilll dari kalilllat: ''Lau Lewa Aka 

Mele Mori Ama Hadi Oduk Our Lodo (Jni Ola 1'ano" (keturunan lautw1 atas perintah 

Ama Hadi untuk mengolah tanah).l0 

Dari dua versi asal usul kehidupim di Flores Timur itu dapat dilihat bal1wa kisah 

kuno, kebijakan lokal dWl kiSall asal-usul manusia LamallOlot berkaitan erat dengan alam. 

Dmi alam, laut dan gunung ( air dan tanah) mW1Usia Flores Timur itu berasal. Kisah 

kedekatan dengan alam ini Illembawa konsekllensi pcnting terhadap penghorlllatan 

manusia dcngan sesallla makhluk penghllni bumi. I'enghormatan ini terekspresi dalam 

doa (lim ritual yang mewamai kehiclupan. Bahkan yWlg Maha Tinggi dalam 11'asyarakat 

Lamaholot disebut "(R)Lera Wulang TW1a Ekimg",1 (Matahari Bulan, Tanah beserta 

lsinya). Sebllah sebutwl yang bernlHUlsa ekologis. 

Fritjof Capra dalam kBIya mamutnya Fhe J)/I'fling Poinl, mengatakwl bahwa 

krisis yWlg melwlda dunia dewasa ini karena krisis persepsi. Bagi penlllis, krisis dllnia 

dewasa ini adalah krisis spiritualitas. Joe Holland yang aeap dimasukan c1alalll pemikir 

postmodernis pun mengatakan yang sam a bahwa krisis yang melanda dunia dewasa ini 

adalah krisis spiritualitas. Dia mcngatakan bahwa krisis budaya yang kerap disebut 

mengancam dunia ini bila direfleksikan lebih dalam akan ditelllukan bahwa akar 
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sega!anya adalah pada krisis spiritua!itas. 1
/ Namun, spritualitas dalam pengertian ini 

bukan sekadar scbuah kesalehml at au keSllci::m yang be-raela eli mvang-awang alias tic\ak 

lnembumi. Namlln, spritualitas y,mg mengakar kllat di dunia II1l. 

Paradigma berpikir tentang spiritualitas masih terjebak dalarn kerangka pemikiran 

dikotomis Yunani yang diteruskan dalam modernismc. Dalam kedua pandangan ini 

realitas kehidupan dibagi dua, yang rohmli (spiritual, res-cogitans) dml yang bendawi 

(lahiriah, res-extensa) Ranah spiritual dipmldmlg sebagai wilayah luhur yang tak ada 

sangkut pautnya dengan dunia ini. Dunia atau yang bendawi dipandwlg sebagai realitas 

yang tidak sempurna, nista, kotor dan berdosa. Padahal dalarn keseharian kita dapat 

rnelihat bahwa semakin mmlUsia memandang dunia ini kotor, penuh closa clan kejahatan, 

sell1akin manusia terjerambab ll1asuk kedalam yang kotor, nista dan penuh dosa ilu. 

Penclek kata, semakin manusia mcnolak dunia, ia sCll1akin menajiskan dirinya, 

merendahkan martabatnya. Hal ini mengindikasikan betapa erat kaitan antara yang suci 

dcngan yang cluniawi, yang rohani clml benclawi, yang spiritual clan materiaL 

Di Inclonesia kata spiritualitas diterjemahkml dengan yang rohani. Kata ini mmp 

dengan kata bahasa Hibrani, mah yang berarti angin, hembusml, tiupml. Yang rohani itu 

seperti angin, cahaya, kekuatml, yang menyebar dan tak terduga. Jadi yang rohani itu 

bukan sesuatu yang berada cli luar kehidupan tctapi merupakffil yang paling utarna bagi 

kehidupan (the best of li/e)l3 Dalam Kitab Suci PCljanjim1 Lama clan Baru, spritualitas 

ticlak diperlawmlkml clengan yang bendawi tctapi clengml kejahatan (kekuatan 

penghancur), clengan kematian, dan clengan hukuman. Demikian juga bila ditilik keakar 

semmltiknya spiritualitas nwmpunyai pengertian clasariah yang berkaitan clengall 

kehidllpiUl, membangun, kekllatan, tindakml, kebebasan. Sebagaimmla dikatakml Peclro 

CasaldaJiga clan Jose-Maria Vigil, spiritllalitas bllkan sesuatu yang acla cli luar badan, 

sesuatu yang tak teraba tetapi merupakan realitas yang mcndorong clan memungkinkan 

kreativitas clan pcrtumbuhml clalam kebebasan.I4 Hal yang sama dikatakan juga oleh 

David Ray Griffin dan Joe Holland. David Ray Griffin mengatakan bahwa spritualitas itu 

adalah energi esensial seperti, kekuatan, energi sekslral atau kesuksesllil. Spiritualitas 

dalam artian ini lebih berkaitan clengan makna dm1 nilai luhur (ultimate) yang lahir clari 

pergllIl1l1l[Ul Il1anusia di clllnia. Seclmlgkan David Ray Griffin mcngatabUl, "spritllality is 

the ultimate vailies and meanings in terms of which ll'e live ", dia melanjlltkml spiritualitas 
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adalah sesllatu yang vel}' wor/d~F, karena berkaitan deng<Ul perihal kehidupan.
i5 

Joe 

Holland pun kembali mcngatakan bahwa dasar dari segala encrgi sosial sepcrti, ekonomi, 

politik dan kultur (budaya) adalah spiritualitas.1(i Dari para teo log pel11bebasan (Pedro 

CasaJdaliga dan Jose-Maria Vigil) dan dari fisika bam/studi proses Whiteheadian (David 

Ray Griffin, Joe Holland) sel11akin jelas terlihat bahwa spiritualitas bukan realitas yang 

mel11buat orang l11engabaikan dunia ini tetapi bicara spiritualitas berarti bicara sepak 

terjang dan refleksi manusia serta segala energi yang l11enggerakkan manusia di dunia ini. 

Spiritualitas adalah energi kehidupiUl yang dinamis-mondial. Dinamis cJalal11 al1ian 

l11eral11bah kc ranah kchidupan l11anusia sekaligus mondial dalam artian bcrpijak kuat di 

dunia ini. 

Bagi penulis, kornunitas lokal adalah ujud paling konkrit praktik spiritualitas yang 

cJinamis mondial itu. Sehingga penulis rnencoba rnenggali doa-doa kornunitas Larnaholot 

bukan untuk mel11bawa kepada suatl! primordialisme atau pernujaan terhadap tradisi yang 

berlebiluUl. Nanu!Il, sebagai sebuaJl wacana agar l11anusia dewasa ini pun semakin cerdas 

dan bersaJlaja dalanl mcmelihara dan rnerawat dunia ini. Karena bukankah sebagaimana 

disuarakan terus-menerus oleh Roland Robertson bahwa globalisasi itu sama dengan 

glokalisasi. Globalisasi tidak berarti baJ,wa yang lokal itu berakhir (etapi globalisasi 

menandaikan bahwa yang lokal itu terus tumbuh dan diberi ruang17 Kembali ke yang 

lan1pau, yang asli untuk terus berjalan ke masa depan (back to thefittllre). 

3. Mcncmukan Spiritualitas Ekologis dalam Doa-doa TnHIisional 18 

Alasan menggali doa komunitas LamaJ,0lot karena melalui doa kita dapat 

menel11ukan eksprcsi spiritual komunitas. Dalam dan rnelalui doa kita rnenemubm relasi 

mendalam aniara manusia, dunia, dan Yang Jlahi. Secara sederhana dapat dikatakan 

bahwa doa muncul dari dalam lubuk hati manusia karena tunlutan hidup atau kebutuhan 

hidup rnanllsia. Pedro Casaldaliga dan lose-Maria Vigil, dua Teolog Pembebasan 

Amerika Latin mendefinisikan doa sebagai sesuatu yan'g manllsiawi, s3ngat manLlsiawi, 

merambah m3suk ke kedalaman rnanusia, yang berkorespodcnsi demi kebutuhan 

fundamental manusia. '9 Doa mengandung dimensi spiritual, doa yang diungkapkan 

sebuah komllnitas memberi garnbaran pada kita tentang spritualitas yang rnenjiwai 
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komunitas tersebut. Melwltunbm doa adalah menyingkapkan kisah SUCI yang 

rncmungkinkan keberlm1jutan kehidupan kO!11unitas, Scbagaimana juga dikatabm Albert 

J. LaChance, sacred stories create a contextjiil' hllman life.'" Pad a kOll1unitas Lall1aholot 

kisah suci dihadirkwl kembali dalam doa tradisional itll. Namun, doa tidak mencemlinkan 

totalitas spiritual suahl komunitas karena spiritualitas lebih daripada doa." Maka sangat 

beralasan penulis menggali mala13 doa-doa komunitas Lamaholot untuk menemukan 

Spilitualitas yang menghidupi doa-doa tersebu!. 

Ada berbagai macam doa komunitas Lamaholot seperti doa ketika ada bunyi 

binatang (biaswlya pada malam hari), doa kebun, doa kematian, doa perkawinan, doa 

pada saat mendirikan lumah dan sebagainya. Dalam makalah ini penulis hanya 

menampilkan doa ketika ada bunyi binatwlg d~U1 doa kebun karena bagi penulis dalall1 

kedua doa ini dapat ditemukwl spiritualitas ekologis itu. Dalam doa ketika ada bunyi 

binatwlg, manusia (komunitas) menyapa makhluk yang lain seeara homlat dWl hikmat. 

Sikap batin ini menampakan suatu penghormatan yang kokoh terhadap dUll ia dWl 

makhluk hidup YWlg lain. Sedangkwl doa kebun mempakan doa terpanjwlg yang 

mengisahkan relasi manusia dengan bUI11i sejak reneWla penggarapan, realisasi 

penggarapan, sampai dengan pWlCn. Sebelum menggali spritualitas ekologis lebih dalam 

penulis menampilkan kedua doa ini (dengan teljemahan bebas dari penulis). Doa malam 

ditampilkwl seluruhnya sedwlgkan doa kebun hWlya ditampilkan beberapa bagian saJa. 

Doa lila/a Ill'-

Larang beleng modi pWla 

Ekwlg blewwlg modi gawe 

Wua bera waya waeng 

Malu bera daro lolong 

Taang data waya matang 

Tenung malu hod a lolong 

Mea n usu wutung 

Nera bame wakong 

Susurilah lorong mu 

Melwlgkahlah di jalan mu 

Siapkim pinang layani dia 

Tak ketinggalan sirih paling baik 

Makanlah dengwl hikmah 

Kunyalah sirih dengan honnat 

Sehingga mulut kemerallan 

Duduklah dengan saksama 
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Mele tiro lcwung gawe 

iVlcJc tada tana 

Neka weking pcli oncng 

Teli wlltllng rae one. 

DOG kebllll 

Kayo rae nora tawa tua kae 

Tale rae noro gere rata 

Belo buillng tawing botang 

Wekang ko leing lau werang rae 

Nikung teti wanang lali 

Ola niing tugu laga 

Belo di tipa too hala 

Buno di wadu wawa kurang 

Pukeng klabu gasung 

WUlung pewayung paha 

Teruskanlah pCljalananrnu 

!vlenuju tanah mu 

Berdiamlah dC!lgm1 tenang 

Dalam haribaanmll 

KaYll slIdah siap untuk digarap 

Demi kianpun tali -temali 

Berilah tanda dibagian-bagiannya 

Bagilah unluk semua ke alas dan ke bawah 

Kiri dan kanan 

Semangatlah dalam menebas hutan 

Jangan ragu dalam bekerja 

Bersihkan kebun dengan rapi 

Dari pangkal 

Hingga ujungnya 

Doa malam yang diucapkan ketika binatang malam berbunyi seperti gonggongan 

anjing di n1aiam hari, bunyi bunmg malarn, kucing dan berbagai binatang malam lain, 

lahir dari kebutuhan akan hidup. Skema doa ini terdiri dari tiga bagian, yaitu pertama, 

salam perjumpaan, kedua undangan untuk singgah eli rumah dm1 ketiga ucapan selamat 

jalan. Dar! tiga bagian tcrlihat bahwa doa ini mengungkapkan suatl! penghormatan 

kcpada senlua makhluk karena bagi komunitas Lamahot binatang pun rnempunyai fuh 22 

kehidupan. Dalam doa ini terlihat bahwa bagi komunitas Lamaholot antara manusia dan 

seluruh makhluk hidup lain, dalam hal im binatang ada I11h bersama23 Keduanya bisa 

saling menyapa, ini terlihat dalam bait pcrtama. Keduanya duduk bersama, makan sirih 

pinang'4 yang tampil dalam bait kedua. Bait tcrakhir menampilkan salam pcrplsahan 

harapan yang mendalam agar sang ruh yang telah dijamu itl! kembali ke tempatnya, 

kembali ke rwmg dan waklunya. Dari eksprcsi doa dan ritual ini dapat terlihat bahwa bagi 
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komunitas be-fada di dunia in! bcrarti pedul! pacla yang lain Hal ini sangat mendasar 

karcna yang lain pun mcmpunyai ruang dan \VakIli, yang lain pun mcmpunyai ruh yang 

patut dihormati. Itulah dasar spiritualitas yang ada dibalik doa kctika bunyi blllat~U1g 

(biasanya pada malam hari). Yang lain itll bukan orang asing tctapi adalah bagian dari 

kehidupim dan gerak langkah komunitas (manusia). 

Spiritualitas alam yang kokoh ini juga clap at terlihat dengm1 jelas dalam doa 

kebun." Sebuah ritual doa yang panjang, sejak pembukaan kebun, pembagian lahan 

sampai dengan menuai serta makan hasil kebuil i tu. Dalam bagian ini akan ditelusuri doa 

kebull komunitas Lamaholot dan menggali beberapa dasar spirituajitas ckologis yang 

tampak didalamnya. Dari doa yang panjang26 ini kita dapat melihat dimensi pengharapan, 

segi penghormatan dan rasa syukur mendalam. Alam adalah bagian integral hidup 

manusia. Selain menjadi bagian integral, alam dalam mlian tanah, musim bukan realitas 

bendavvi semata yang hanya dikelolah scturut rcncana manllsia. Alam juga mernpunyai 

roh hidup, sehingga ia perlu dirawat dan diolah dalam spirit kehidupan itu. 

Bagian pertama doa kebun berkisah tentang tanah yang sudah siap diolah, 

digarap. Pemimpin doa memberi isyarat, alam sudah memberi ijin. Dcngan kata-kata 

utama: Kayo rae 1101'0 lawa tua kaelTale rae 1701'0 gere rata. Isyarat adalah sesuatu yang 

lahir karen a kedckatan batin. Isyarat yang muneul dari sang pcndoa yang mcwakili 

komunitas adalah suatu panggilan spiritual untuk semua onmg. Panggilan ini bagi 

komunitas Lamaholot mengandung sebuah energl (spiritualitas) ekologis mcndalam. 

Dari dua kalimat pemimpin doa eli atas, dapat terlihat bahwa ada hubungan yang 

menelalam antara manusia, dalam hal ini komunitas LamMolot dan alam. Ini scbuah 

tanela bahwa bckerja (membuka kebun) bukan tindakan manusia semata, il1anusia perlu 

mcnunggu isyarat alam, yakni musin1 dan waktll yang tcpat. Manusia menunggu sampai 

alam memberi isyarat bahwa ia telah siap digarap. 

Sctelah alam rnemberikan isyarat, manusia baru mulai beriindak dalatn 

kebersamaan-yang yang rukun bagai saudara (colllmunion). Manllsia sebagm scsama 

(hoII/o socius), berbagi ruang. Kalimat berikut dalam doa di atas, Bclo b"lung tawing 

bo{ong/}Vekang ko Icing lou we rang }'oc/Nikung leli' H'Gnt7ng !ali, lnewakili lindakan 

komunal itu. Kalimat doa ini juga mengandung dimensi moral yang dalam perihal 

kcadilan sosial. Spirit berbagi ruang mcmungkinkan lahan bisa digarap dengan 
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semmlgai menyala sebagaimana kalirnat larik bcnkutnya: Ola niing tlfglf laga/Bclo di 

nj)(7 too halo/13uno di wadu H'OH-'O kuronF!,/Pllkeng klabll gaslIng/JYutling pcwaYling paha. 

Kini tanah telah siap ditanami, ritual memilih benih terbaik untuk ditanami 

dimulai. Pemimpin doa berkisah Jaoi 
" 

ten tang peristiwa 1111: lvieting mara 

lJIureng/Hfll langgitang -wanangl})cing kele pelll clung !Joke wokell1lba mula lolung lengo. 

(Laut telah memberi isyaratiDemikian pun bulwl tclah mcngijinkan/Mari mulai 

menwlamrranah telah siap menerima.). Isyarat yang kedua dikisahkwl sang pendoa, 

sebuah kisah yang diperolehnya dari bisikan semesta. Laut dWl bulW1 telah memberi 

isyarat kepada manusia bahwa bumi, t,mah telah siap ditw13mi. Di sini dapat kita !ihat 

sebuah konsep kosmologis yWlg hidup. Alam sekitar bukwl realitas asing yang hams 

ditaklukwl manusia, alalll selllcsta dalam paradigma berpikir masyarakat Lama1lOlot 

adalah sahabat-sahabat yang membantu kerja manusia dengan berbisik dan memberi 

isyarat. 

Setelah semua isyarat alam itu ditwlgkap, kini manusia memilih benih YW1g siap 

ditwlam. Pemimpin doa mengatakan: Gule weruing nolo/Pile kele lamkeng. (Ambil 

benih terbaik/Pilih bibit paling unggul). Benih yang akan ditanam dalam spiritualitas 

komunitas yang akan ditanam bukwl suatu barang mati yang tak mempunyai roh. Bagi 

komunitas Lamaholot, benih itu adalah bagian diri manusia. Dia adalah tubuh seorang 

puteri bemama Tanu Wuyo, yang rela mati demi komunitas. Maka doa ini merupakan 

do" permohoflW1 agar sang benih, tak lain arialah saudari Tonu Wuyo yang lelah 

men30rbankan diri itu mcnghasilkall ptmen bcrganda. Sehingga proses menanarn benih 

ke ladang diiringi dengan doa. Pemimpin doa mcngajak semua anggota konnillitas 

masuk kedalam sejarah pengorban sang puteri ini: Tonll dinoong narang/TVuyo noong 

lIIakeng/Wem;ng nolo MIa lam. (Tonu aclalah nal11any,,/WIIYo adalah dirimu/YWlg utaJlla 

mengorbankan diri.). Benlh yang telah tertW1am di perut bumi itu, menyatu dengan alam 

itu pun didoakan agar tumbuh subur. 

Agar benih itll menghasilkaJl, alum dll11ohon bantuannya. Pemimpin doa 

mcmanjatkan doa mohan alam turut mcrawat yang sudah ditanam l11w111sia. ,VlIllng tucng 

wI/lang balik/Flea loa lera haka. (Hingga beberapa putaran matahari dWl bulan/Jangan 

muncul engkau mentaI'i). Bila semuanya belja/an lancar J11aka, kegembiraan itu ban 

mencapai kepenuhwl dalam pan en. PWlen berlimpah bukan membuat manusia lupa 
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bcrsyukur tctapl justru lllClllbuat manusia scmakin kuat mcmanjatkan peillljian. Hasil 

yang bcrganda itL! pun disyukuri dengan scrwUl pcmimpin doa, Pole Iliang mCl1l1l1g 

IIwllng lI'lff/ing/A1ayang niang hore Ilia kaw({llg wakong ( PWlcn yang mclinlpah/B.ingga 

meluap ke sisi penampungan.). Komunitas bersyukur dapat memperoleh rejeki yang 

lllelimpah. RCJcki ini tak membuat mereka melupakan alam. Syukur kepada alam 

dilantukan dalam daa: Pall fango beka uII/eng/Pall ina ](mll beka bineng Wllyo. (Bagikan 

juga kepada y,mg lain/Jangan lupa puterimu Tonu, saudarimu Wuyo). Hasil yang 

melimpah dari alam ini SelllOga membawa kerukunan, itulah yang dipanjatbm sebagai 

penutup doa. Rllpang allla weli kakanglRupa bapa rae nene. (Seperti adik dengan kakakl 

Seperti bapak kepada leluhur). 

Doa kebun ini berkisah ten tang dinamika kehidupan yang lengkap, antara 

manusia dengan alam yang digarapnya, dengan iklim yang memungkin semua 

pertumbuhan, dengan benih yang baik hingga hasil memuaskan. Usai menuai hasil kelja, 

manusia tidak jatuh dalam kebanggaan diri tetapi mengembalikan semua itu dalalll 

syukur yang mendalam. Hasil yang melimpah ihl lllelllbawa kerukunan antar manusia 

satu dengan yang lain. Sehingga hubungan antara manusia sebagai individu, alam dan 

sesama adalah kesatuan holistik yang menghidupkan. Kesatuan ekologis yang dinamis 

sehingga dapat dikatakan bahwa dalam spiri\ualitas komunitas Lamaholot terdapat 

pandangilll ekologis yang membawa kepada dinalllika hidup yang kreatif sekaligus 

harmonis, yang menenggangkan sekaligus mempesona. 

4. Sebuah tawaran 

Alam adal ah uni vcrs! tas, temp at bclaj ar pal ing Icngkap ,"ucap Descartes, bapak 

l11adernisl11c. Salah satl! cara belaiar dari dari alam adalah dengan l11erefleksikan 

pengalal11an para leluhur dan kOlllunitas arkhaik dalam merawat bumi. Delajar dari seni 

hidup yang pernah, sedmlg dml terus dipraktikml dalalll lllasyarakat lokal (indigeno1ls 

people). Dari penggalian spiritualitas loka! ini ada tiga'-hal yang menjadi ta\varan penulis. 

Per/Clma, spirituaiitas berbagi ruang dalam mengolah alam merupakan sebuah 

tawaran penting ditengah derap dunia dcngan dimotori oleh mantra '"'me generation ,. 

yang akhirnya membawa kepada "me-iir.'.;! sodery" dengan meminjam Giddens. 
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Pokoknya saya (saya dalam pengertian bisa pribadi, komunitas, agama, negara) selamat, 

pokoknya saya kaya, pokoknya saya bcrkuasa d,m seterusnya. Pola pikir pokoknya saya 

ini mengakibatkan budaya super-konsumtif mcrasuki kchidupan manusia kontemporer. 

Pola pandang ini mcmbuat manusia tcrus mengeksplorasi alam seeara membabi buta 

demi kcbutuhannya yang tak akan habis. Manusia menjadi tamak untuk mencaplok 

semuanya. Kehancuran aJarn kemudim) tinggaI menunggu saatnya. Pada kOlllunitas 

Lamaholot kita dapat belajar arus Y'Ulg sebaliknya. Kehidupml itu mungkin kalau 

manusia berbagi ruang. Berbagi ruang yang clihidupi komunitas Larnaholot bukan 

perkara teknis sernata tetapi, berbagi ruang adalah sebuah spiritualitas. Spirit berbagi 

ruang ini membuat alam tetap terpelihara dan terawat dan sekaligus mcmbllat manusia 

bisa saling meneintai satu dengan yang lain, sebagaimana kalimat terakhir doa kebun: 

Rupang allla weli kakanglRupang bapa rae nenc. 

Kcdua, spiritualitas cinta. Spiritualitas berbagi ruang, dalam cloa komunitas bila 

digali lebih dalam sebenamya didasari pada einta. Meneintai bumi ini, sesama makhluk 

memungkinkan manusia meneintai Yang Maha Tinggi, Tuhan, Allah. Berbagi ruang 

scbagaimana terungkap dalam doa komunitas merupakan ungkapan einta mendalam dan 

konkrit. Dari dua doa yang ditampilkan dapat dilihat baliwa alam adalah bagian integral 

hidup manusia. Alum dalam komunitas Lamaholot sebagairnana juga dikatakan Stan 

Mckay tcntang komunitas asli lainnya, bukml hanyalah sebuah substansi belaka, alam 

(kosmos) lebih dari itu, ia melukiskan scbuah relasi einta dan kepenuhan imml antara 

manusia dan eiptaan 27 Bila direfleksikan secara mendalam, doa-doa yang hidup dalam 

komunitas Lamaholot mcngungkapkan dan menghadirkan spritualitas cinta itll. Namun 

bukan, cinta yang narcistik, tetapi cinta yang rela menderita, mau berkorban dan hidup 

dalam kesahaJaan. 

Keliga, spiritualitas hidup yang dinamis. Spiritualitas berbagi ruang dan cinta 

bukan sesllatu yang statis deng.:m klaim kebenaran yang kaku dan 111ati. Dalam kOInunitas 

Lamaholot dua dasar spiritualitas itll dilihat sebagai sesliatu yang dinamis. Hal ini secara 

mendasar muncul dalam gambaran ujud Yang M_aha Tinggi sebagai "Lera lYlIlang Tana 

Ekang" , seem·a harafiah berarti: Matahari-Bulrul-Alam Semcsta beserta lsinva. Dari 

konsep Yang Ivlaha Tinggi ini pun tampak harmonisasi yang dinamis it-u. 
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Tissa Balasuriya seorang tcolog yang dihidupi semangat religiositas Asia 

mengungkapbm pcngaJaman yang sama. Baginya, pendckauUl kchiduptU1 yang ada di 

Asia bukan didasari pada pola materialistik. Religiotas Asia mcndasari diri pada 

pcngurangan keserahkahan dan tcrus rnencari scrta terbuka tcrhadap nilai. Spiritualitas 

hidup Asia rnengajak orang untuk lebih de kat dengan alam dan menghormati alam serta 

segaia bcntuk hidup Iainnya.2S Dengan tiga spiritualitas itu kehancuran ekologi menuju 

titik paling parah bisa diredam dan dikendalikan secara bermartabat. 

1 Lill. FritjofCapra, Titik Balik Peradabal1, hlrn. J 
2 Lih. Jacques Attali, AfileniulJI Ketiga .. him. 69 
~'Lih. Tissa Balasuriva, Plane(orv 7j,eoloQV. him. 253-274 
.j Protokol Kyoto ya;lg ditandata~1gani 1997' adalah usaha bangsa-bangsa mengendalibm g,lS buang yang. 

dianggap sebagai penycbab pemanasan global 
5 George Ritzer, 1'lle AlcDonaldization o/SocieZv, hIm. 174 -179 
{\ The coexistence a/homogenization and heferogenizatioll is manijes( in the idea 01 '~,?locolizaliol1 ", which 

reflects a complex intelplay between global and local. Kutipan ini, Ibid. him. 177 
7 Kita clapa{ mcnyaksikan bagaimana oriiJlg Indian, Aborigin mC111clihara lingkungannya.])i Indonesia kita 

bisa bclajar dari komunitas-komunitas ash seperti, Baclui, Asmat, Dayak pedalaman, dan Kubu, dalam 
mcnjaga kcJestarian alamo 

o Eob Cooper, Through the Sales o/Aly Feel, /1 Personal View olCreatioll, dalam, Ecotheolgy, Voices 
From South and North, hIm. 212 

9 Untuk bag ian ini bdk, Max Boli Sabon, Ale/alui Pendekattm JJudaya Lokal Afenuju i!./ektivitas Hukum 
Oto110111i Daerah Kabupaten Flores Timur, him. 20-21 
10 Ibid., hIm. 22. 

11 Ada komunitas (kampung) yang mcnycbut Ecra dan ada yang menycbut Lew. Ini sttngat tcrgantung dari 
dialck komunitas tcrscbut. Di Dcsa Lc\volaga disebut "Lera" 
12 Joe Holland, 1\ Postmodemism Vision or Society, dalam David Ray GriJTl11 (cd.), ,')'pirilua/i(v and 

Socie[\', PostmodernislII Vision, him. 42. 
13 Belk. l)edro CasaJdaJiga & Jos~-Mi.lria Vigil, Po/ificailloliness-A Spiri/ua!iflf ojIiberatio17, him, 2 
14 ibid., hIm. 1-2 . 

15 David Ray GriiTin, in troduction.' Posllllodem Spirillla/i(l' and ,c.;ociety, dalam Dilvid Ray Ciri !'tIll (cd .), 
Spiritwliitv and Socicty-Postmodcm Vision, him. J. 

16 Joc I-Iollal;d, op.cit., hIm. 42 

17 Hal ini juga Jikatakan, dalam tulisanIlya. Lih. Sindhunata, Dilema G/oba/isasi, dalam Ma.iaJah Basis 
No.OI-02, tahun ke-52, Januari Februari 2003 

1$ DO<I-ciO<l yang dilampiJkan eli sini meJl1pabm hllsil wawnncara pellulis dcng:m ketutl adnt suku Marc.ll1g, 
Bapak Dominikus Suhang Marang, di dCS(l Lcwolaga,:5 Januari J 991 

19 Pedro Casaldaliga & Jose-Maria Vigil, op.cit., hIm. 117 
20 Albert J. LaChance, God, Thc Cosmos, and Culturc, daJam Albert .I LaClwllcc ,ll1d .John E. Carrol (ed.), 

Embracing Earth, Catholic Approaches to Ecology, him. 15. 
7) ;\tns dasar dcfinisi ini bahwa doa adalah ullgkapan kclll(lupan yang l11endalam mab pcnulis tidak 

mcnycbut doa dalam komunitas Lamaholol sebagai mantra. Karcna bagi penulis l1lllntra l1lcrnpunyai 
pc.ngcrtian yang sedikit peyoratirdalmn kchidupan. 

~2 Spirit, S capital $<Jya tcrjcmahkan dcngan Roh; scdangkan ruh, untuk mcncrjcmahkan spirit, s kccil 
_3 [lno10g scpcrti Frazer alau Karl von dcn Stein mengatakan hal itu sebagni gejaJa totemisme. Belk. Ernst 

Cassin~r, kfwlIIsia da}] Kebudayaon-Sebuoh Esei Tentollg k/aJ1l1sio, h1m. 125. 
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------------_ .. __ .. _ ... - --_._-_._-------

:1 Makan :-:::irih pinang ada!ah upacara ada! paling la;::im. Jm adalah simbol kckcluargaan, pcncrimaan dan 
kcpercayaan 

1'. Penulis mcnycbutnYi1 "do a kebun" karcn<l doa ini krkait dt:ngan sc1uruh proses pcnggarapan lahan 
sampai s<llTlpai ocng<Ul mcnuai hasii. 

~6 Dna kcbun ini clarat dibagi mcnjadi bcbcrapa bagian: perfmna, untuk pembagian dan pcmbukaan keblln: 
keduo, Il1uhn rncmbuka kebun; ketiga, lTlcll1bakar kcbuJ1, agar bersih dan siap ditanami; keempat, 
mcnanam padi; kelima, mcnanti tumbuhnya padi; keel/a/II, I11cl1lohon agar alam pun l11cmbantu kerja 
manusia inl dcngan iklim yang baik; kellljuh, menyiapkan pallcn sarnpai pada upacara pancn; kedelapan. 
bcrsyukur at<ls pancn yang didapat. Karcna kClcrbatasan lcmpat, penulls hanya mcnampilkan beberapa 
penggalan pcnting dari doa ini. 

:7 Stan McKay, An Aboriginal Pcrspcctin? on the Intq.trily 01' Creation dalam David G J laHman, 
1:'co/heo!of?Y, Voices From .)~olllh and North. hIm. 214 

28 Bdk. Ti~sa Balasuriya, op.cil., him. 79 
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